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Pengurusan Kode Etik 

Persiapan Hewan Uji 

Penentuan Dosis 

Fortifikasi 

Pemberian Perlakuan 

Pengambilan Sampel 

Spermatozoa 

Pengamatan Volume 

Spermatozoa 

Pengamatan Aroma 

Spermatozoa 

Analisa Data 
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Proses Penyiapan Hewan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Penyiapan Kandang Proses Penyiapan Hewan 

Uji 
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Proses Pembuatan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Bahan Proses pencamouran Kerang darah 

dan Spirulina 
Bahan digerus Hingga Halus 

Proses dimasukkan ke Botol Sampel Sampel di Suntik ke Oral Mencit 
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Lampiran 4 

Proses Pembedahan  

Proses pembiusan menggunakan 

eter 
Proses Pembedahan Mencit 

Proses Pengukuran Volume Sperma Proses mencium aroma sperma 

mencit 


